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 Abstract: Kota Semarang menggalakkan percepatan 
penurunan stunting untuk mencapai zero stunting 
pada tahun 2024. Meski demikian hingga April 2023, 
di wilayah kerja Puskesmas Tlogosari Kulon terdapat 
35 balita yang mengalami stunting. Untuk mengatasi 
hal tersebut, diperlukan penguatan peran lintas sektor 
dalam percepatan penurunan stunting. Pelaksanaan 
pengabdian ini dilakukan dengan melibatkan lintas 
sektor yang tergabung dalam Forum Kesehatan 
Kelurahan dan dilakukan pada bulan Maret hingga 
Juni 2023. Dalam pelaksanaan penguatan dilakukan 
capacity building, diskusi dan evaluasi dengan luaran 
policy brief dan lembar balik yang dibagikan kepada 
peserta. Pencegahan stunting pada balita 
memerlukan intervensi gizi baik spesifik maupun 
sensitif yang melibatkan lintas sektor. Oleh karena itu 
diperlukan dukungan dan kolaborasi multipihak 
seperti Puskesmas, Lurah, Kader Kesehatan, tokoh 
agama, dan tokoh masyarakat. 
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PENDAHULUAN  

Stunting merupakan salah satu tantangan kesehatan dan pembangunan 

manusia di Indonesia. Prevalensi stunting dalam 10 tahun terakhir menunjukkan 

bahwa stunting merupakan salah satu masalah gizi terbesar pada balita di Indonesia. 

Hasil Riset Kesehatan Dasar (Riskesdas) 2018 terdapat 29,1 % anak usia 25- 59 bulan 

yang menderita stunting (Aditianti dkk, 2020). Masalah gizi lain terkait dengan 

stunting yang masih menjadi masalah kesehatan masyarakat adalah ibu hamil Kurang 

Energi Kronis atau KEK (17,3%), anemia pada ibu hamil (48,9%), bayi lahir prematur 

(29,5%), Berat Bayi Lahir Rendah atau BBLR (6,2%), balita dengan status gizi buruk 

(17,7%) dan anemia pada Balita (Budiastutik dkk, 2018). 

Penurunan stunting menjadi fokus prioritas pembangunan nasional dan 

daerah di Indonesia. Prevalensi stunting yang ada di Indonesia mencapai angka 27,6% 

dan ditargetkan untuk turun menjadi 14% di tahun 2024 (Rahmawati dkk, 2022). 
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Berbagai strategi mulai digalakkan, salah satunya dengan diamanatkan nya Peraturan 

Presiden Nomor 72 tahun 2021 mengenai Percepatan Penurunan Stunting. Dalam 

regulasi tersebut, terdapat lima pilar percepatan penurunan stunting meliputi 

komitmen dan visi kepemimpinan, konvergensi program pusat, daerah, dan desa, 

ketahanan pangan dan gizi, serta monitoring dan evaluasi (Lailiyah, 2023). 

Berdasarkan data Dinas Kesehatan Kota Semarang hingga Mei 2023, angka 

kejadian stunting di Kota Semarang sebesar 1,52%. Meskipun demikian angka 

tersebut masih menjadi perhatian mengingat sebanyak 1278 balita mengalami 

stunting yang dapat berdampak pada masa depan balita tersebut. Selain itu, Kota 

Semarang juga merupakan salah satu daerah yang menjadi nominasi pilot project 

dalam mewujudkan Zero Stunting (Janah, 2023). 

Pada wilayah kerja Puskesmas Tlogosari Kulon yang merupakan salah satu 

Puskesmas di Kecamatan Pedurungan Kota Semarang, terdapat 35 balita yang 

mengalami stunting dengan proporsi kasus Kelurahan Kalicari (1 kasus), Gemah (5 

kasus), Tlogosari Kulon (7 kasus), dan Muktiharjo Kidul (22 kasus) (Dinas Kesehatan 

Kota Semarang, 2023).  

Untuk mengatasi permasalahan stunting, diperlukan Upaya komprehensif dan 

kolaboratif yang melibatkan berbagai pihak termasuk pemerintah pusat dan daerah, 

masyarakat, dunia usaha dan organisasi pemerintah melalui intervensi baik spesifik 

dan sensitif berbasis bukti. Oleh karena itu kegiatan pengabdian ini bertujuan untuk 

melakukan penguatan peran lintas sektor dalam percepatan penurunan stunting di 

wilayah kerja Puskesmas Tlogosari Kulon. 

 

METODE  

Metode yang dilakukan dalam pelaksanaan pengabdian ini terdiri dari beberapa 

tahapan, yaitu: 

a. Koordinasi dan penentuan sasaran 

Pada tahap persiapan dan koordinasi dilakukan komunikasi dan 

koordinasi dengan Puskesmas Tlogosari terkait sasaran pengabdian, waktu 

pelaksanaan kegiatan, pihak yang terlibat, dan output yang diharapkan. 

b. Penyusunan media informasi yang digunakan 

Pada tahap ini dilakukan penyusunan media yang akan digunakan dalam 

pelaksanaan pengabdian di antaranya adalah policy brief, materi paparan, dan 

lembar balik.  
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c. Pelaksanaan capacity building  

Pada tahap ini dilakukan peningkatan kapasitas melalui sosialisasi dan 

diskusi melalui Focus Group Discussion untuk menggali permasalahan yang 

dihadapi dalam percepatan penurunan stunting di wilayah kerja Puskesmas 

Tlogosari Kulon. 

d. Evaluasi 

Tahap evaluasi dilakukan untuk memperoleh feedback dari peserta 

mengenai pelaksanaan kegiatan yang dilakukan. 

  

HASIL  

a. Koordinasi dan penentuan sasaran 

Koordinasi dengan Puskesmas Tlogosari Kulon dilakukan pada tanggal 14 

Juni 2023 terkait sasaran pengabdian, waktu pelaksanaan kegiatan, pihak yang 

terlibat, dan output yang diharapkan. Sasaran pelaksanaan 

pendampingan/capacity building kegiatan pengabdian yaitu 30 peserta dari Forum 

Kesehatan Kelurahan di wilayah Kalicari, Gemah, Tlogosari Kulon, dan 

Muktiharjo Kidul. Pemilihan FKK dilakukan dikarenakan FKK sendiri terdiri dari 

berbagai pihak yaitu Lurah, Puskesmas, tokoh masyarakat, dan kader kesehatan. 

Sehingga sinergi berbagai pihak tersebut diperlukan dalam percepatan 

penurunan stunting di Kota Semarang. 

b. Penyusunan media informasi yang digunakan 

Penyusunan media dalam pelaksanaan pengabdian di antaranya adalah 

policy brief mengenai peran masing-masing sektor dalam percepatan penurunan 

stunting, materi paparan, dan lembar balik mengenai makanan pendamping ASI 

bagi balita yang akan dibagikan sebagai media komunikasi, informasi dan 

edukasi bagi ibu hamil, ibu menyusui, dan ibu yang memiliki balita. 
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Gambar 1. Policy Brief Yang Ditujukan Pada Berbagai Pihak Yang Tergabung Dalam 

FKK 

  

Gambar 2. Materi Paparan Dan Lembar Balik Sebagai Media Komunikasi, 

Informasi, Dan Edukasi Pencegahan Stunting 

c. Pelaksanaan capacity building  

Kegiatan capacity building dilakukan kepada 30 peserta dari Forum 

Kesehatan Kelurahan di wilayah Kalicari, Gemah, Tlogosari Kulon, dan 

Muktiharjo Kidul. Dalam pelaksanaan kegiatan disampaikan materi paparan 

mengenai pencegahan stunting melalui makanan balita dan anak yang terdiri dari 

pengertian stunting, manfaat dan cara pemberian ASI, porsi dan kandungan gizi 

ibu hamil dan menyusui, monitoring tumbuh kembang anak, dan deteksi dini 

anak yang sakit dan memerlukan rujukan. Selain itu, komunikasi dan perubahan 

perilaku juga disampaikan dalam materi yang dipaparkan. 
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Gambar 3. Pemaparan Materi dan Diskusi Pencegahan Stunting 

Kegiatan kemudian dilanjutkan dengan diskusi mengenai tantangan dan 

hambatan dalam pelaksanaan percepatan stunting di wilayah Kerja Puskesmas 

Tlogosari Kulon. Dalam diskusi disebutkan bahwa faktor ekonomi bukan faktor 

utama yang berperan dalam terjadinya balita stunting di wilayah Puskesmas 

Tlogosari Kulon. Hal ini dikarenakan banyak terdapat kondisi dimana kondisi 

ekonomi orang tua balita menengah ke atas, tetapi anaknya stunting. Sehingga 

dalam hal ini edukasi terkait gizi pada anak perlu dilakukan. 

Selain itu, ditemukan adanya stigma terhadap stunting. Sehingga orang 

tua seringkali menolak dan enggan bekerja sama dalam hal intervensi jika 

disampaikan mengenai kondisinya. 

Dalam penanganan dan pencegahan stunting, intervensi yang dilakukan 

tidak hanya berfokus pada kondisi anak/ balita saat ini tetapi juga berkaitan 

dengan kondisi remaja, ibu ketika usia subur, hamil, melahirkan, menyusui, 

bahkan masyarakat umum. Sehingga target sasaran dalam penanganan stunting 

tidak hanya pada satu target sasaran saja tetapi berkaitan dengan multipihak dan 

multi years. 

Intervensi yang dilakukan bersifat intervensi gizi spesifik dan gizi sensitif. 

Intervensi gizi spesifik merupakan intervensi yang berhubungan dengan 

peningkatan gizi dan kesehatan sedangkan intervensi gizi sensitif merupakan 

intervensi pendukung untuk penurunan kecepatan stunting seperti penyediaan 

air bersih dan sanitasi. 
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d. Evaluasi 

Pada feedback yang diberikan oleh peserta, sebagian besar peserta (85%) 

menyebutkan bahwa kegiatan pengabdian tersebut meningkatkan pemahaman 

mereka mengenai pencegahan stunting dan bermanfaat untuk tindak lanjut serta 

kolaborasi lintas sektor. 

Diskusi  

Berkaitan dengan pelaksanaan intervensi gizi spesifik dan sensitif dalam 

pencegahan maupun penurunan stunting, peran multipihak sangat diperlukan 

dalam hal ini. Beberapa pendekatan yang dapat dilakukan dalam percepatan 

penurunan stunting di puskesmas Tlogosari Kulon meliputi: 

a. Penguatan Peran dan Pelaksanaan Posyandu Balita  

Peran dalam posyandu balita sangat krusial terutama dalam deteksi dini 

terjadinya stunting. Pelaksanaan Posyandu Balita memerlukan dukungan dari 

berbagai pihak, tidak hanya dari kader kesehatan, Puskesmas tetapi juga peran 

dari PKK maupun perangkat daerah. Deteksi dan screening dini tumbuh kembang 

balita sangat diperlukan untuk intervensi (Faizah dkk, 2021). 

b. Penguatan Peran dan Pelaksanaan Posyandu Remaja  

Penanganan stunting tidak hanya dimulai ketika ibu hamil, namun sejak 

masa remaja. Pencegahan remaja anemia diperlukan untuk mencegah terjadinya 

anemia di kemudian hari. Penggalakkan konsumsi makanan yang mengandung 

zat besi dan tambahan tablet tambah darah (TTD) dapat dilakukan melalui 

dukungan sekolah atau remaja sebaya (Alfi dkk, 2021). Selain itu, edukasi 

mengenai pencegahan perilaku seksual berisiko dan pencegahan pernikahan dini 

perlu diberikan kepada remaja untuk menghindari kehamilan berisiko. 

c. Penguatan Kelas Ibu Hamil dan Ibu Menyusui  

Kelas Ibu hamil dan Ibu menyusui adalah salah satu wadah untuk 

meningkatkan pengetahuan dan kesadaran ibu. Dalam kelas ini dapat 

dipaparkan mengenai aspek sanitasi maupun gizi yang sebaiknya diberikan 

kepada balita (Malia dkk, 2022). Dengan pendampingan terhadap ibu hamil dan 

menyusui diharapkan balita mendapatkan gizi yang cukup dan terhindarkan dari 

stunting.  
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d. Penguatan Penyediaan Sanitasi  

Sanitasi merupakan salah satu pilar dalam upaya penanganan stunting. 

Kondisi lingkungan yang bersih dan didukung dengan perilaku hidup bersih dan 

sehat dapat berperan dalam mencegah terjadinya stunting. Salah satu hal yang 

relevan adalah kebersihan mencegah terjadinya penyakit infeksi yang dapat 

berpengaruh pada kondisi kesehatan balita (Rahayuwati dkk, 2022).  

e. Penanggulangan Kemiskinan  

Meskipun di wilayah Puskesmas Tlogosari Kulon, faktor kemiskinan bukan 

merupakan faktor utama penyebab terjadinya kasus stunting pada balita. Tetapi 

dalam hal ini penanggulangan kemiskinan perlu menjadi perhatian. Hal ini 

berkaitan dengan asupan gizi yang didapatkan sesuai dengan pedoman gizi 

seimbang. Berdasarkan penelitian, tingkat pendapatan berperan dalam 

pemenuhan gizi keluarga (Tampati, 2022). 

f. Peningkatan Edukasi Kesetaraan Gender  

Dalam kesetaraan gender, peran ayah dalam pengasuhan anak sangatlah 

penting. Terlebih Indonesia menempati peringkat ke 3 negara dengan fatherless 

country atau kurangnya peran ayah dalam pengasuhan anak (Wulandari dkk, 

2023). Pengasuhan anak dapat dilakukan dengan cara pelibatan peran ayah dalam 

pemilahan gizi anak, perencanaan kehamilan anak, dukungan atau support 

terhadap ASI eksklusif, dan sebagainya. 

 

KESIMPULAN  

Pelaksanaan pengabdian mengenai penguatan peran stakeholder dalam 

percepatan penurunan stunting di wilayah kerja Puskesmas Tlogosari Kulon telah 

dilakukan dan memperoleh respon positif dari peserta. Dalam hal ini, pencegahan 

stunting pada balita memerlukan intervensi gizi baik spesifik maupun sensitif. Oleh 

karena itu diperlukan dukungan dan kolaborasi multipihak seperti Puskesmas, Kader 

Kesehatan, PKK, FKK, Kecamatan dan Kelurahan, tokoh agama, tokoh masyarakat, 

dan pengelola PAUD melalui penguatan peran dan pelaksanaan posyandu balita, 

penguatan peran dan pelaksanaan Usaha Kesehatan Sekolah (UKS), penguatan peran 

dan pelaksanaan posyandu remaja, penguatan peran dan pelaksanaan kelas ibu hamil 

dan menyusui, penguatan penyediaan sanitasi, penanggulangan kemiskinan, 

peningkatan edukasi kesetaraan gender, dan penguatan komunikasi perubahan 

perilaku (KPP) dalam percepatan penurunan stunting. 
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